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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul Penelitian
Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Bagi
Masyarakat Terdampak Covid-19 Di Desa Wangandalem Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes
B. Petunjuk Wawancara
Guna menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi llmu Pemerintahan
Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal peneliti
menggunakan wawancara sebagai salah satu metode untuk melakukan
pengkajian data secara mendalam, maka dengan ini dimohon ketersediaan
Bapak/Ibu untuk menjwab pertanyaan di bawah ini dengan tepat, jujur, aktual,
lengkap dan akurat.
C. Etika Wawancara
Data yang diperoleh bersifat rahasia dan hanya boleh diketahui oleh peneliti.
D. ldentitas Informan Perangkat Desa
Nama
Usia
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara



A. Pedoman Wawancara Perangkat Desa Wangandalem

Keberhasilan Program

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Apakah Desa Wangandalem melakukan
penyaluran BLT-DD melalui non-tunai
(transfer bank) atau disalurkan secara tunai?
Jika penyaluran BLT-DD dilakukan melalui
non tunai atau tranfer bank, bagaimana cara
desa untuk dapat menentukan bank yang akan
digunakan sebagai tempat penyaluran bantuan?
Apa yang menjadi latar belakang program BLT-
DD di Desa Wangandalem?

Apakah  terdapat peraturan  perundang-
undangan yang dibuat oleh pemerintahan desa
dalam pelaksanaan program BLT-DD?
Bagaimana mekanisme pendataan BLT-DD di
Desa Wangandalem?

Siapa saja pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program BLT-DD di Desa
Wangandalem?

Bagaimana kriteria untuk masyarakat agar bisa
mendapatkan program BLT-DD ini?

Berapa kuota yang dapat menerima BLT-DD di
Desa Wangandalem?

Apakah penyaluran BLT-DD yang sudah
dilaksanakan, dapat dibagi secara merata untuk
semua masyarakat yang terdampak Covid-19?

10) Selama penyaluran BLT-DD dilakukan, apakah

ada masyarakat yang protes karena tidak
mendapatkan bantuan ini dan bagaimana cara
pemerintah desa untuk mengatasi hal tersebut?

Keberhasilan Sasaran

1)

2)

3)

Ketika penyaluran BLT-DD dilakukan secara
non-tunai, apakah desa bisa mengalami ketidak
cocokan data identitas penerima bantuan?
Apakah terdapat program lain untuk mengatasi
dampak ekonomi yang disebabkan oleh
penyebaran pandemi Covid-19?

Apakah program BLT efektif dalam membantu
perekonomian masyarakat yang terdampak
pandemi Covid-19?

Kepuasan Program

1)

Dalam kondisi pandemi seperti ini banyak
sekali masyarakat yang terdapak terutama pada




2)

sektor ekonomi. Dengan hal ini bagaimana
upaya dari pemerintah desa dalam mengatasi
hal tersebut?

Apakah pelaksanaan penyaluran program BLT-
DD di Desa Wangandalem sudah berjalan
dengan efektif?

Tingkat Input dan
Output

1)

2)

3)

Apakah dengan adanya program BLT-DD, desa
dapat merasa terbantu dalam hal penanganan
dampak yang ditimbulkan dari adanya
penyebaran pandemi Covid-19?

Selama pelaksanaan penyaluran bantuan
dilakukan, apakah ada kendala-kendala yang
dihadapi oleh desa ketika pelaksanaan
penyaluran BLT-DD di Desa Wangandalem?
Apakah pelaksanaan program BLT di Desa
Wangandalem sudah tepat dalam segi sasaran
dan waktu pelaksanaannya?

Pencapaian tujuan
secara menyeluruh

1)

2)

Jika penyaluran program BLT-DD di Desa
Wangandalem menggunakan non-tunai, apakah
pelaksanaan program bisa lebih efektif dari
pelaksanaan menggunakan tunai?

Bagaimana peran dari pemerintah Desa
Wangandalem  sendiri  dalam  menjaga
kesejahteraan masyarakat di masa pandemi
Covid-19?




PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul Penelitian
Efektivitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Bagi
Masyarakat Terdampak Covid-19 Di Desa Wangandalem Kecamatan
Brebes Kabupaten Brebes
. Petunjuk Wawancara
Guna menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi llmu Pemerintahan
Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Pancasakti Tegal peneliti
menggunakan wawancara sebagai salah satu metode untuk melakukan
pengkajian data secara mendalam, maka dengan ini dimohon ketersediaan
Bapak/Ibu untuk menjwab pertanyaan di bawabh ini dengan tepat, jujur, aktual,
lengkap dan akurat.
. Etika Wawancara
Data yang diperoleh bersifat rahasia dan hanya boleh diketahui oleh peneliti.
. Identitas Informan Perangkat Desa
Nama
Usia
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara



B. Pedoman Wawancara Masyarakat Penerima BLT-DD

Keberhasilan Program

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Apakah penyaluran BLT-DD untuk masyarakat
di Desa Wangandalem dilakukan melalui non-
tunai (transfer bank) atau disalurkan secara
tunai ?

Ketika penyaluran BLT-DD dilakukan secara
non-tunai, bagaimana respon Bapak/lbu
mengenai hal ini?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai
program BLT-DD di Desa Wangandalem pada
masa pandemi Covid-19?

Bagaimana cara Bapak/lbu ini untuk
mendapatkan BLT-DD di Desa Wangandalem?
Sejak mulai kapan dan berapa kali Bapak/lbu
mendapatkan BLT-DD?

Berapa jumlah uang tunai yang didapat
Bapak/Ibu ketika menerima BLT-DD di Desa
Wangandalem?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam pengambilan
BLT-DD yang diterima?

Keberhasilan Sasaran

1)

2)

Apakah pemerintah Desa Wangandalem
sebelum melakukan Penyaluran BLT-DD
melakukan sosialisasi?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan
BLT-DD di Desa Wangandalem apa masih ada
terjadinya pro dan kontra dilingkungan
masyarakat?

Kepuasan Program

1)

2)

Jika penyaluran BLT-DD melalui non-tunai ini,
apakah Bapak/lbu akan merasa puas dengan
dana bantuan yang diterima?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu adakah
dampak positif yang ditimbulkan selama
menerima bantuan?

Tingkat Input dan
Output

1)

2)

Apakah BLT-DD yang diterima melalui non-
tunai ini dapat membantu Ibu dalam memenuhi
kehidupan sehari-hari dan dapat menambah
permodalan usaha kecil jika mempunyai?

Jika pemerintah Desa Wangandalem sudah
melakukan penyaluran BLT secara non-tunai,




3)

4)

apakah menurut Bapak/Ibu penyaluran BLT
dapat berjalan dengan efektif?

Adakah faktor/kendala yang dialami oleh
Bapak/Ibu saat menerima bantuan ini?
Menurut Bapak/lbu, Bagaimana pelaksanaan
program BLT-DD di Desa Wangandalem
apakah sudah berjalan dengan efektif?

Pencapaian tujuan
secara menyeluruh

1)

2)

3)

Jika penyaluran BLT-DD dilakukan secara non-
tunai, apakah menurut Bapak/Ibu hal ini dapat
menjaga kesejahteraan masyarakat selama
pandemi Covid-19?

Menurut Bapak/Ibu, Apakah selama penyaluran
BLT-DD dilakukan dapat menjaga
kesejahteraan masyarakat terdampak Covid-19?
Bagaimana harapan dari Bapak/lbu terkait
dengan pelaksanaan program BLT-DD di Desa
wangandalem untuk kedepannya?




Lampiran 2. Transkrip Wawancara

No Informan Hasil Wawancara
1 | Bapak Keberhasilan Program
Siswondo e Bantuan yang disalurkan desa wangandalem melalui

(Kepala Desa)

tunai.

e Karena desa  wangandalem  sendiri  belum
melaksanakan penyaluran bantuan menggunakan tunai,
maka untuk pemilihan bank yang akan digunakan
dalam penyaluran bantuan belum diketahui. Namun
untuk penunjukan bank sendiri yang pastinya akan
menggunakan bank yang sudah sering digunakan oleh
masyarkat seperti Bank BRI.

e Penyebaran dari pandemi Covid-19 ini sangat
berdampak pada ekonomi apalagi bagi kehidupan
masyarakat yang dimana juga mengakibatkan
kesejahteraan masyarakat berkurang. Maka dari itulah
Desa Wangandalem ini melaksanakan penyaluran
program BLT-DD yang memiliki tujuan untuk
membantu masrakat mencukupi kebutuhan pokok
sehari-harinya dimasa pandemi Covid-19.

e Ada yakni dituangkan di APBDes serta didalam
Musdes dan Perkades Kepala Desa. Dimana untuk di
Perkades ini menjelaskan tentang jumlah keluarga
penerima manfaat dengan Kriteria-kriteria KPM yang
pantas untuk menerima bantuan.

¢ Penjaringan pendataan dilakukan dari tingkat RT, yang
dimana RT ini akan menyesuaikan penerima dengan
Kriteria yang ada dipetunjuk teknis.

e RT,RW, Tokoh Masyarakat dan Lembaga Desa terkait.

e Untuk kriteria sendiri akan diberikan kepada orang
yang tidak mampu, kehilangan pekerjaan, jompo dan
fakir miskin.

e Untuk kuota penerima BLT-DD ditahun 2022 ini
sendiri ada 130 KPM, sedangkan ditahun 2021
memiliki kuota sebesar 200 KPM dan di tahun 2020
besaran penerima ada 200 KPM.

e Tidak mesti, karena jumlah anggaran yang dimiliki
Desa Wangandalem juga sangat terbatas. Sehingga
untuk penyaluran bantuan hanya akan diberikan kepada
masyarakat yang benar-benar membutuhkan dan




tentunya juga memenuhi kriteria yang ada didalam
petunjuk teknis.

e Tentunya masih ada masyarakat yang protes karena
tidak mendapatkan BLT-DD ini, namun pemerintah
desa memberikan pengertian kepada masyarakat
dimana penerima bantuan ini hanya untuk masyarakat
yang memenuhi kriteria dan juga desa melakukan
musyawarah supaya ada solusi dari permasalahan yang
dihadapi masyarakat desa. Pemerintah  Desa
Wangandalem juga menjelaskan bahwa masih ada
bantuan lain seperti PKH, BPNT, Kartu Prakerja,
UMKM dan lainnya yang akan dibagikan secara merata
kepada masyarakat.

Keberhasilan Sasaran

o Kemungkinan ketidak cocokan data identitas penerima
pasti akan ada.

e Ada program ini meliputi PKH, BPNT, Kartu Prakerja,
UMKM dan lainnya.

e Sangat efektif, karena pada masa pandemi yang
menurut saya sangat memberikan dampak negatif
warga masyarakat tetapi dengan adanya program ini
sangat membantu masyarakat.

Kepuasan Terhadap Program

e Upaya dari pemerintah desa sendiri adalah dengan
menyalurkan program BLT-DD yang merupakan salah
satu program untuk dapat memberikan keringanan
kepada masyarakat miskin sehingga program dari
BLT-DD ini dapat dimanfaatkan sedemikian rupa
untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari
ataupun dengan bantuan-bantuan lainnya yang sudah
diberikan oleh pemerintah pusat.

e Program BLT-DD yang sudah dilaksanakan di Desa
Wangandalem ini menurut saya sudah efektif dalam
membantu masyarakat yang menerima dalam
meemnuhi kebutuhan sehari-harinya.

Tingkat Input dan Output

e Secara ekonomi merasa terbantu, karena selama
pandemi aktivita dari masyarakat sendiri terbatas
sehingga dengan memberikan BLT-DD ini dapat
bermanfaat dan membantu untuk memebeli kebutuhan
pokok.




e Untuk kendala yang dihadapi ada seperti masih adanya
masyarakat yang ingin mendapatkan BLT-DD karena
bantuan yang dulunya didapat sudah berbulan-bulan
tidak dicairkan sehingga mereka ingin dialihkan untuk
bisa mendapatkan bantuan ini.

¢ Untuk segi sasaran sudah tepat ya dan untuk segi waktu
pelaksanaanya juga sudah sesuai.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e Untuk efektivitas pelaksanaan program BLT-DD ini
tentunya akan lebih efektif tunai, karena masyarakat
mudah menjangkau dan juga yang menerima bukan
orang-orang yang mudah mengakses bank namun ada
orang-orang Yyang sudah lanjut usia. Sehingaka
efektivitas bantuan akan lebih ke penyaluran secara
tunai.

e Peran Pemerintah Desa Demakan dalam menjaga
kesejahteraan warga masyarakat pada masa pandemi
Covid-19 melalui bantuan yang diberikan oleh
Pemerintah Desa Wangandalem itu sendiri seperti
BLT-DD, PKH, BPNT untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari masyarakat.

Bapak
Tarjono
(Kasi

Pemerintahan)

Keberhasilan Program

e Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang
dilakukan  Desa  Wangandalem  menggunakan
penyaluran secara tunai.

o Karena didesa wangandalem sendiri pelaksanaan
penyaluran bantuan ini menggunakan tunai, maka
untuk proses pemilihan bank yang digunakan dalam
penyaluran bantuan belum diketahui bagaimana proses
pemilihannya.

e Latar belakang dari BLT ini berupa dari adanya
pandemi sehingga menyebabkan perekonomian
masyarakat menjadi terganggu sehingga pemerintah
memeberikan bantuan berupa BLT-DD.

e Untuk peraturan perundang-undangan ini sudah
dituangkan di APBDes, dimana aturan ini Dberisi
tentang penentuan penerima BLT yang melalui
pengadaan Musdes (Musyawarah Desa).

e Pihak yang terlibat didalam pelaksanaan BLT-DD di
Desa Wangandalem ini ya semua unsur yang ada
didalam pemerintahan desa.




e Dimana ditahun 2020 kriteria penerima BLT-DD
adalah orang-orang vyang terdampak Covid-19.
Sedangkan untuk ditahun 2021 sendiri adalah untuk
orang-orang dengan kondisi yang dianggap miskin.

e Untuk kuota penerima BLT-DD ditahun 2022 ini
sendiri ada 130 KPM, sedangkan ditahun 2021
memiliki kuota sebesar 200 KPM dan di tahun 2020
besaran penerima ada 200 KPM.

e Tidak mesti, karena jumlah anggaran yang dimiliki
Desa Wangandalem juga sangat terbatas. Sehingga
Desa harus benar-benar mencari penerima yang layak
ataupun membutuhkan penyaluran Bantuan Langsung
Tunai ini.

e Pastinya ada, dimana ada beberapa orang protes karena
tidak mendapatkan bantuan ini.

Keberhasilan Sasaran

e Yang jelas ketika penyaluran akan dilakukan dengan
non tunai, maka ketidak cocokan data identitas
penerima pasti akan ada.

e Untuk program lain selain BLT ada seperti Bansos
yang mendapatkan beras termasuk PKH, BLT UMKM,
BPNT, Kartu Prakerja dan lainnya.

e Peran dari pemerintah Desa Wangandalem ini hanya
bisa mengupayakan penyaluran bantuan bisa terlaksana
dan disalurkan secara tepat kepada masyarakat yang
memang sangat membutuhkan bantuan ini ataupun
bantuan yang lainnya.

Kepuasan Terhadap Program

e Untuk situasi pandemi seperti, pemerintah kan
memberikan anjuran kepada desa untuk menyalurkan
BLT Desa, BLT Provinsi, dan BPNT.

o Kalau pelaksanaan untuk penyaluran program BLT ini
masih belum efektif, karena masih banyak kendala-
kendala seperti semua masyarakat yang ingin mendapat
bantuan ini atau masyarakat yang sudah mendapatkan
bantuan seperti PKH, Raskin dan lainnya namun
dibeberapa bulan terakhir penyaluran bantuan tidak
tersalurkan dengan baik, maka otomatis penerima ini
meminta untuk dapat BLT. Sehingga hal ini membuat
pihak desa menjadi kesulitan untuk dapat mencover
orang-orang tersebut.




Tingkat Input dan Output

e Secara ekonomi merasa terbantu, tetapi kalau Kita
melihat secara pembangunan akan berkurang. Dimana
dibeberapa tahun terakhir bahwa dana desa yang
dikhususkan untuk pembangunan ini dialihfungsikan
untuk penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.

e Kendala ini berupa pihak desa yang merasa kesulitan
untuk mencover masyarakat yang sudah mendapatkan
bantuan lainnya seperti PKH, Raskin dan lainnya masih
ingin mendapatkan BLT-DD. Walaupun dengan alasan
bantuan yang terdahulu sudah tidak tersalurkan selama
beberapa bulan terakhir. Sehingga mau tidak mau desa
harus memasukan masyarakat ini kedalam penerima
BLT, hal ini didukung dengan keadaan masyarakat
yang miskin.

e Untuk segi sasaran sudah tepat, dimana hal ini sudah
sesuai dengan kriteris yang ada didalam peraturan.
Sedangkan untuk segi waktunya tidak, karena
terkadang penyaluran ini tidak tepat bulannya seperti
penyaluran yang seharusnya disalurkan pada bulan
januari malah dilaksanakan di bulan februari. Hal ini
disebabkan oleh proses dari pencairan dan penyaluran
yang berasal dari bank ke desa.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e Menurut saya ketika bantuan ini akan disalurkan
menggunakan non tunai akan tidak efektif.

e Saya kira [untuk bantuan apapun yang diberikan
masyarakat ini kurang efektif, karena hal ini akan
membuat masyarakat tetap berpikir bahwa mereka
masih berada dibawah garis kemiskinan yang dimana
hal inilah yang membuat bantuan yang diberikan
kepada masyarakat tidak akan menjadi efektif.

Bapak
Triyono
(Kaur

Keuangan)

Keberhasilan Program

e Desa Wangandalem dalam pelaksanaan penyaluran
BLT-DD dilakukan secara tunai.

e Yang jelas untuk pemerintahan Desa Wangandalem
dengan program BLT yang digulirkan oleh Pemerintah
Pusat dengan cara non tunai paling tidak untuk
penunjukan banknya akan menggunakan bank yang
jelas-jelas sudah familiar dengan masyarkat seperti
Bank BRI. Hal ini disebabkan karena Bank BRI sudah




sering diakses oleh masyarakat sendiri dan mudah
dituju oleh masyarakat.

Untuk latar belakang pelaksanaan program BLT-DD
ini  berkaitan dengan program nasional artinya
pemerintah desa ini hanya melaksanakan apa yang
telah digariskan oleh pemerintah pusat melalui PEN
(Pemulihan Ekonomi Nasional) yang dimana salah
satunya adalah program BLT-DD.

Peraturan desa yang dibuat untuk pelaksanaan BLT-
DD ini tertuang didalam Musdes dan Perkades Kepala
Desa, dimana dalam perkades ini menyebutkan bahwa
jumlah keluarga penerima manfaat dengan Kkriteria-
kriteria KPM yang pantas untuk menerima.

Untuk mekanisme pendataan yang jelas kemarin secara
teknis pemerintah desa mengumpulkan seluruh Ketua
RT yang ada di Desa Wangandalem selanjutnya
menyampaikan kepada seluruh Ketua RT bahwa untuk
Kriteria-kriteria masyarakat yang bisa mendapatkan
BLT-DD ini sudah disampaikan. Sebagai contoh untuk
calon penerima BLT-DD ini tidak menerima bantuan
yang lain seperti bantuan PKH, Sembako dan lainnya.
Hal ini sangat diupayakan untuk tidak mendapatkan
BLT-DD, karena apabila ditemukan penerima ganda
dengan bantua yang lain akan menimbulkan masalah
dimasyarakat..

Pihak yang terlibat didalam pelaksanaan penyaluran
program BLT-DD ini meliputi semua lembaga desa
ikut berpasrtisipasi aktif dalam melaksanakan program
ini.

BLT-DD sendiri merupakan salah satu program untuk
dapat memberikan keringanan kepada masyarakat
miskin, sehingga program dari BLT-DD ini dapat
dimanfaatkan sedemikian rupa untuk dapat memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari. Maka dari itu untuk
kriteria sendiri yang bisa mendapatkan BLT-DD adalah
masyarakat dengan kondisi miskin dan terdampak
Covid-19 serta tentunya masyarakat tidak menerima
bantuan lain seperti bantuan PKH, Sembako dan
lainnya. Hal ini dilakukan agar penerima BLT-DD
tidak menerima bantuan ganda dan tidak menimbulkan
masalah dimasyarakat.




e Untuk kuota penerima BLT-DD, yang jelas sesuai
dengan prosentase dari nilai Pagu Anggaran Dana
Desa. Dimana ditahun 2022 ini sekitar 40 % dari nilai
dana desa sehingga setelah dihitung melalui aturan
40% ini ditemukan sejumlah 130 KPM, Sedangkan
ditahun 2021 sekitar 200 KPM, untuk di tahun 2020
kurang lebih 255 KPM. Selanjutnya untuk
penyalurannya ditahun 2021 sudah dilakukan sebanyak
12 kali namun diakhir penyaluran ini ada top up yang
dimana istilah top up ini tidak berlaku untuk BLT-DD
saja melainkan dibantuan yang lain pun ada seperti
PKH, BPNT selama 3 bulan..

e Penyaluran secara merata, tidak bisa dilakukan karena
adanya keterbatasan Pagu Anggaran. Maka dari itu
adanya kriteria yang menjadikan bantuan ini bisa tepat
sasaran. Dimana dengan adanya penetapan KPM ini
sendiri BLT-DD akan diberikan kepada masyarakat
paling ter, ter disini akan meliputi ter-miskin atau ter-
layak untuk menerima bantuan ini.

e Untuk masyarakat yang protes jelas ada, karena
masyarakat setelah pemerintah sering mengadakan
program bantuan kadang menjadikan masyarakat
mempunyai mental miskin. Maka dari itu pemerintah
desa memberikan sebuah pemahaman agar masyarakat
mengerti bahwa disetiap bantuan yang akan diberikan
ini pasti memiliki Kriteria-kriteria tertentu yang harus
dipenuhi. Seperti menjelaskan bahwa kondisi dari
masyarakat ini masih kurang layak mendapatkan BLT-
DD karena masih ada masyarakat yang cukup layak
kondisinya untuk  mendapatkan  bantuan ini.
Pemahaman yang diberikan ini bertujuan agar tidak
terjadi sebuah masalah dilingkungan masyarakat.

Keberhasilan Sasaran

e Untuk permasalahan ketidak cocokan data penerima
yang jelas sehubungan dengan BLT sudah ada KPM.
Dimana data untuk KPM ini kan berasal dari data
pribadi yang melalui E-KTP dan KK yang sudah benar
serta sudah dengan Kriteria, maka hal ini tidak akan
menjadi sebuah masalah.

e Program lain untuk mengatasi dampak Covid-19 ada
yakni meliputi PKH, BNPT, Kartu Prakerja, UMKM




dan lainnya dan juga akan dilaksanakan oleh
pemerintah desa selain program BLT adalah program
cadangan pangan, dimana cadangan pangan atau
lumbung pangan yang dimana hal ini adalah tempat
unruk menyipan padi yang diperoleh dari hasil dari
swadaya masyarakat ataupun dari bantuan pemerintah.
e Peran dari pemerintah desa untuk hal menjaga
kesejahteraan masyarakat ini diataranya ada program
BLT-DD, ada juga program yang berkaitan dengan
peminjaman padi yang dilaksankan oleh lumbung
pangan desa wangandalem serta ada simpan pinjam itu
sendiri sudah bisa dimanfaatkann oleh masyarakat
yang membutuhkan ketika masyarakat ini ingin
memiliki  usaha, sehingga masyarakat bisa
mendapatkan modal dengan nilai yang tidak begitu
besar bisa datang ke usaha kegiatan simpan pinjam.

Kepuasan Terhadap Program

e Upaya dari pemerintah desa dalam hal menyikapi
keadaan dan kondisi ekonomi yang sekarang agak
terpuruk ini. Dengan hal ini sesuai dengan BLT-DD
merupakan salah satu program untuk dapat
memberikan keringanan kepada masyarakat miskin
sehingga program dari BLT-DD ini dapat
dimanfaatkan sedemikian rupa untuk dapat memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari.

e Untuk sementara, dikarena program ini bisa dirasakan
dan dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Wangandalem
Khususnya para KPM. Brarti hal ini bisa dikatakan
bahwa pelaksanaan program ini sudah efektif dan
sudah sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah.

Tingkat Input dan Output

o Pelaksanaan dari bantuan ini sangat membantu, apalagi
disatu sisi pemerintah kemarin sempat memberlakukan
pembatasan kegiatan masyarakat. Dengan hal ini gerak
masyarakat untuk melakukan aktivitas yang dilakukan
sehari-hari sebelum dan sesudah ada pandemi jelas
menjadi sangat berbeda dan menjadi sangat terbatas,
sehingga pemberian dana BLT-DD untuk masyarakat
Desa Wangandalem sangat-sangat bermanfaat..




o Ketika penyaluran program BLT-DD dilaksanakan,
kendala yang dihadapi berupa menurunya jumlah KPM
penerima BLT sehingga hal ini membuat desa harus
memilih penerima bantuan lebih selektif lagi. Dimana
hal ini sudah menjadi keputusan pemerintah pusat
terkait dengan prosentase terkait dengan penggunaan
dana desa.

e Dikarenakan program BLT ini sudah dilaksanakan
melalui proses yang telah disepakati bersama dengan
berlandaskan aturan pelaksanaan BLT, maka untuk
sasaran penerima sudah sesuai dan pelaksanaanya juga
sudah berjalan dan menimbulkan kendala yang berarti.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

o Efektivitas dari pelaksanaan secara tunai ataupun non
tunai, menurut saya akan lebih efektif bila pelaksanaan
bantuan ini dilakukan secara tunai. Karena Kketika
penylauran BLT dilakukan secara tunai, maka
masyarakat yang menerima bantuan ini dapat secara
langsung membelanjakan uang yang diterima untuk
kebutuhan pokok seperti beras dan lainnya. Namun jika
penyaluran dilakukan secara non tunai, dimana
masyarakat harus mengambil uang dibank yang
letaknya tidak begitu jauh untuk diakses namun
ditakutkan bahwa masyarakat ketika mengambil uang
ini akan membelanjakan uang tersebut ke hal-hal yang
tidak seharusnya atau diperlukan. Sehingga akan lebih
efektif apabila bantuan ini disalurkan melalui tunai
saja.

e Yang jelas secara baik langsung atau tidak langsung
bermanfaat dan efektif juga. Cuma bagaimanapun juga
karena masyarakat desa wangandalem adalah agraris,
sehingga secara penghasilannya tidak berkala secara
terus menerus mendapatkan pendapatan. Jadi dengan
memperoleh dana bantuan ini kebanyakan secara
ekonomi masyarakat merasa terbantu terkait dengan
pangan ataupun dapat mencukupi kebutuhan sehari-
hari.

Ibu Daroti
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

¢ Penyaluran bantuan yang diterima selalu dengan tunai.

e Mungkin tidak masalah sih mbak untuk penyaluran
BLT-DD dilakukan secara non tunai, tapi kan penerima




bantuan ini bukan hanya saya saja. Namun ada orang-
orang yang memilih penyaluran dilakukan secara tunai
karena mudah untuk diakses.

e Program BLT-DD yang diberikan sangat bermanfaat
bagi masyarakat yang membutuhkan di masa pandemi
Covid-19 seperti saat ini.

e Saya mendapatkan bantuan ini langsung dari pihak
Desa Wangandalem.

e Saya mendapatkan bantuan di tahun 2021 pada bulan
Agustus dan mendapatkan bantuan sebanyak 3 kali
penyaluran.

e Dengan besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000.

e Cara mengambilnya langsung ke Balaidesa
Wangandalem dengan membawa KTP dan KK.

Keberhasilan Sasaran

e Untuk pelaksanaan sosialisasi ada mbak.

e Untuk Pro dan Kontra masih terjadi ya, hal ini
disebabkan oleh cukup banyaknya masyarakat yang
juga ingin mendapatkan bantuan ini.

Kepuasan Terhadap Program

e Selama saya menerima program BLT-DD ini puas
mbak, entah bantuan yang akan diterima melalui tunai
atau dengan non tunai.

e Dampak positif dari penyaluran BLT bisa meringankan
beban masyarakat selama pandemi Covid-19 seperti
pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari.

Tingkat Input dan Output

e Kemungkinan akan sama-sama efektif seperti
penyaluran secara tunai.

e Sudah berjalan secara efektif

e Menurut saya untuk kendala tidak pernah terjadi

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e Meskipun bantuan ini akan disalurkan dengan non
tunai, pastinya bantuan yang diterima ini akan sangat
membantu saya unttuk dapat memenuhi kebutuhan
pokok sehari-hari.

¢ lya karena dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.

¢ lyambak, karena selama saya mendapatkan bantuan ini
dapat mencukupi kebutuhan dimana pemberian
bantuan ini hanya dapat menambah biaya hidup serta




membantu dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
pada masa pandemi.

e Harapannya kedepan semoga bantuan BLT ini terus
ada dan semakin baik.

Ibu Eli
Irmawati
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Penyaluran yang diterima dengan tunai bukan dengan
non tunai mbak.

e Lebih baik dengan tunai sajalah, kalau penyaluran akan
menggunakan non tunai saya merasa susah mbak.

e BLT-DD vyang disalurkan oleh pemerintahan Desa
Wangandalem ini sangat membantu masyarakat di segi
keuangan pada masa pandemi. Dimana bantuan ini
dapat menambah-nambah pemasukan untuk kehidupan
sehari-hari, meskipun nominal yang diterima dari
penyaluran bantuan tidak terlalu banyak namun uang
yang didapat masih bisa menambah-nambah keuangan
masyarakat yang terdampak pandemi Covid-19.

e Saya mendapatkan BLT-DD didaftarkan oleh Ketua
RT.

e Saya mendapatkan BLT-DD di tahun 2021 ini dari
bulan Juni dan sudah mendapatkan bantuan sebanyak
tiga kali penyaluran.

e Dengan besaran bantuan yang saya terima sebanyak
Rp. 300.000.

e Cara untuk mengambil bantuan ini dengan membawa
undangan yang diberikan oleh Ketua RT dan langsung
ke balai desa serta membawa fotokopy KTP dan KK.

Keberhasilan Sasaran

¢ lya ada sosialisasi yang dilakukan.

¢ Sudah berjalan dengan baik, namun masih ada pro dan
kontra yang terjadi dilingkungan masyarakat. Dimana
hal ini pasti terjadi didalam program bantuan yang
diadakan oleh pemerintah.

Kepuasan Terhadap Program

e Penyaluran BLT-DD yang sudah disalurkan kepada
masyarakat di Desa Wangandalem ini disalurkan
secara tunai bukan non tunai, dimana secara
keseluruhan masyarakat merasa puas karena terbantu
dengan adanya BLT-DD ini.

e Dampak positif yang ditimbulkan dari penyaluran
BLT-DD ini adalah dengan terbantunya masyarakat




dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari selama
terjadinya pandemi Covid-19.

Tingkat Input dan Output

Kemungkinan ya akan efektif apabila penyaluran
dilakukan secara tunai bukan non tunai.

Penyaluran program BLT-DD sudah berjalan secara
efektif.

Tidak ada kendala yang terjadi

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Sangat membantu sekali, ya alhamdulillah dapat
menambah untuk dapat membeli kebutuhan sehari-
hari. Namun pelaksanaannya semoga dilaksanakan
tunai saja ya.

Penyaluran BLT-DD yang sudah dilakukan secara
tunai ini alhamdulillah dapat memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat sehari-hari.

Penyaluran BLT-DD ini mampu  menjaga
kesejahteraan masyarakat seperti mampu memenubhi
kebutuhan  pokok masyarakat yang tentunya
mendapatkan bantuan ini. Namun BLT-DD yang
didapat ini belum sepenuhnya bisa mencukupi
kebutuhan serta membantu menambah keuangan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Harapannya semoga kedepan masih ada berbagai
macam bantuan yang diadakan pemerintah dan semoga
saya juga lanjut terus untuk mendapatkan bantuan.

Ibu Khosirah
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

Penyaluran BLT-DD untuk masyarakat dilakukan
dengan tunai bukan non tunai.

Lebih baik dengan tunai ya mbak biar mudah diakses.
Sangat membantu dan mengurangi beban kehidupan
disaat terjadinya pandemi.

Di daftarkan Ketua RT.

Karena ditahun lalu saya belum pernah mendapatkan
bantuan apapun selama masa pandemi. Dengan hal ini
saya mendapatkan BLT-DD ditahun 2021 dari Bulan
Juli dan mendapatkan bantuan 4 kali penyaluran.
Dengan besaran bantuan Rp. 300.000.

Pengambilan bantuan dengan membawa fotocopy KTP
dan KK dan langsung ke balai desa Wangandalem.




Keberhasilan Sasaran

¢ lya ada sosialisasinya mbak.

e Ya pasti kontra di lingkungan masyarakat ini pernah
terjadi, penyebab hal ini karena semua tetangga di
lingkungan rumah ingin mendapatkan bantuan yang
diberikan oleh pemerintah.

Kepuasan Terhadap Program

e Dengan bantuan yang diterima membuat masyarakat
puas, baik nanti disalurkan dengan tunai atau non tunai
ya.

e Dampak positifnya berupa masyarakat yang terbantu
dalam memenuhi kebetuhan rumah tangga selama
Covid-109.

Tingkat Input dan Output

o Efektif baik dilaksanakan secara non tunai ataupun
tunai.

e Sudah berjalan dengan efektif.

e Tidak ada kendala yang dihadapi mbak.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e lya dapat membantu sekali mbak, lumayan unuk
tambah-tambah.

e Bantuan yang diterima masyarakat disalurkan bukan
melalui non tunai melainkan dengan tunai ini
Alhamdulillah bisa memenuhi kebutuhan pangan
sehari-hari selama terjadinya Covid-19.

e Ya dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari walaupun pemberian BLT-DD ini belum
mencukupi namun pemberian bantuan ini bisa
menambah uang pemasukan seperti membeli beras.

e Harapannya kedepan semoga bantuan ini bisa merata
dan dapat dirasakan oleh semua warga.

Ibu Saiyah
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Untuk pelaksanaan penyaluran BLT-DD dilakukan
dengan tunai bukan dengan transfer bank.

e Janganlah lebih baik pakai tunai saja, saya kurang tahu
kalo pakai non tunai.

e Sangat membantu warga masyarakat yang terdampak
perekonomiannya pada masa pandemi seperti ini.

e Saya tidak pernah mendapatkan bantuan sama sekali
dan juga ketika suami saya meninggal, baru saya
mendapatkan BLT-DD yang didata oleh Ketua RT.




o Dari bulan Mei dan mendapatkan dua kali penyaluran.

e Dengan besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000.

e Cara mengambilnya langsung ke balai desa membawa
KTP dan KK.

Keberhasilan Sasaran

e Untuk sosialosasinya ada mbak.

e Untuk pro dan kontra masih terjadi seperti masih
adanya tetangga yang belum mendapatkan bantuan dan
ingin merasakan mendapatkan bantuan.

Kepuasan Terhadap Program

e Untuk menerima bantuan ini puas mbak (ketika
menerima bantuan ini puas), tetapi kalo ditanya
menggunakan non tunai susah ya karenakan saya nggak
tahu cara ngambilnya.

e Dampak positifnya membantu dalam segi keuangan
serta tidak dipungkiri dapat memenuhi kebutuhan
pokok selama pandemi Covid-19 walaupun tidak
secara penuh terpenuhi.

Tingkat Input dan Output

e Kemungkinan akan sama-sama efektif seperti
penyaluran secara tunai.

e Sudah berjalan secara efektif.

¢ Tidak ada kendala yang terjadi.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e Sangan membantu untuk menambah serta membeli
kebutuhan sehari-hari ya, tapi lebih baik penyaluran
dengan tunai saja jangan non tunai.

e Untuk bantuan yang diberikan, Alhamdulillah dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun penyaluran
yang dilakukan secara tunai bukan non tunai.

e Penyaluran BLT-DD yang sudah dilakukan ini dapat
memenuhi kebutuhan walaupun bisa dikatakan belum
dapat mencukupi kebutuhan secara penuh namun
pemberian BLT membantu serta menambah
pemasukan masyarakat untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari.

e Harapannya semoga BLT-DD terus berjalan dan saya
mendapatkan bantuan ini lagi.

Ibu Samsi

Keberhasilan Program
e Saya ketika menerima penyaluran program BLT-DD
secara tunai.




(Penerima
BLT-DD)

e Lebih baik tunai saja lah ya saya kurang paham kalo
pakai non tunai.

e Program BLT yang ada ini sedikit banyak dapat
membantu mengurangi beban kehidupan warga yang
terdampak pandemi.

e Saya didata langsung oleh Kepala Dusun.

e Saya baru mendapatkan pada bulan Juli dan sudah
mendapatkan bantuan sebanyak tiga kali penyaluran.

e Dengan besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000.

e Untuk pengambilan bantuan langsung ke balai desa
serta membawa fotokopy KTP dan KK.

Keberhasilan Sasaran

e Pihak desa melakukan sosialisasi ko mbak.

e Yatidak dapat dipungkuri memang masih ada pro dan
kontra dikalangan masyaraat seperti banyaknya
masyarakat yang ingin mendapatkan bantuan.

Kepuasan Terhadap Program

¢ Untuk dapat menerima bantuan ini merasa puas namun
untuk penyalurannya sendiri semoga jangan pakai non
tunai lah susah.

e Dampak positif yang didapat berupa terbantunya
masyarakat dalam hal keuangan guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari dimasa pandemi.

Tingkat Input dan Output

e Untuk penyaluran secara non tunai kemungkinan bisa
efektif seperti penyaluran secara tunai yang dimana
sudah dilakukan sebelumnya.

e Sudah berjalan secara efektif.

e Tidak ada kendala yang terjadi.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

¢ Alhamdulillah membantu dalam memenuhi kebutuhan
pokok sehari-hari tetapi saya mendapatkan secara
tunai.

e lya membantu kesejahteraan masyarakat seperti
membeli kebutuhan pokok, namun saya mendapatkan
melalui tunai

e Ya mampu menjaga kesejahteraan, dimana ketika
menerima BLT masyarakat mendapatkan pemasukan
tambahan serta dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
seperti membeli sembako.




e Harapan kedepan semoga dengan bantuan inidapat
membantu warga yang terdampak pandemi dan
kedepannya semoga sasaran Yyang mendapatkan
bantuan lebih tepat kepada yang tidak benar-benar
tidak mampu

Ibu Sanah
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Penyaluran BLT-DD yang diterima dilakukan secara
tunai.

¢ Mending tunai saja mbak lebih mudah untuk dijangkau
ketimbang menggunakan non tunai.

e Bantuan vyang diberikan ini sangat membantu
masyarakat yang terdampak Covid-19 dan sangat
senang ketika mendapatkan bantuan ini.

e Untuk mendapatkan bantuan ini awalnya di data oleh
Pak RT.

e Saya mendapatkan penyaluran BLT-DD di tahun 2021
yaitu dari bulan Oktober dan mendapatkan bantuan ini
sebanyak tiga kali penyaluran.

e Besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000.

e Pengambilan bantuan dengan membawa fotocopy KK
dan KTP, kemudian ke balai desa

Keberhasilan Sasaran

¢ lya melakukan sosialisasi terlebih dahulu.

e Tidak ada. Tetapi awal dulu adanya bantuan itu saya
dengar ada yang kontra dilingkungan masyarakat
karena warga tersebut tidak mendapatkan bantuan.

Kepuasan Terhadap Program

¢ lya merasa puas saat menerima BLT-DD, namun saya
baru menerima penyaluran dengan tunai saja.

e Selama mendapatkan BLT-DD ini saya mendapatkan
tambahan pemasukan uang belanja bulanan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Tingkat Input dan Output

o Kemungkinan sama dengan penyaluran yang dilakukan
secara tunai yakni bisa dikatakan bahwa penyaluran
sudah berjalan secara efektif.

¢ Sudah berjalan secara efektif.

e Untuk kendala tidak ada sih mbak.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh
¢ lya dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.




¢ Ya dapat memnuhi kebutuhan pokok seperti sembako
dan lain-lain, entah uang bantuan yang disalurkan ini
akan melalui tunai atau non tunai.

e Dari pemberian BLT yang sudah diterima ini dapat
menjaga kesejahteraan masyarakat seperti membantu
memenuhi kebutuhan pokok keluarga serta menambah
pemasukan dalam membeli beras dan minyak selama
pandemi.

e Harapannya kedapanya semoga saya masih dapat
merasakan adanya bantuan dari pemerintah.
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Ibu Umiyati
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

¢ Selama ini saya menerima bantuan hanya melalui tunai
bukan dengan transfer bank.

e Untuk akses yang lebih mudah secara tunai ya, karena
kalo non tunai juga agak susah untuk mengaksesnya.

e Program BLT yang diadakan Desa Wangandalem
sangatlah membantu perekonomian masyarakat yang
mendapatkan. Dimana dengan bantuan ini masyarakat
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.

e Saya mendapatkan bantuan karena didata oleh Ketua
RT setempat.

e Saya baru mendapatkan bantuan pada bulan Maret
tahun 2021 dan mendapatkan bantuan sebanyak 3 kali
penyaluran.

e Dengan besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000.

e Cara mengambilnya langsung ke balai desa serta
membawa KTP dan KK yang dimana sebelumnya
sudah dikasih tau terlebih dahulu bahwa pada saat itu
ada pencairan bantuan.

Keberhasilan Sasaran

e Sosialisasi diadakan sih mbak.

e Menurut saya dilingkungan ini tidak ada, tetapi saya
tidak mengetahui apakah diluar sana masih terjadi pro
dan kontra atau tidak dilingkungan masyarakatnya.

Kepuasan Terhadap Program

e Untuk masalah mengenai penerimaan bantuan ini puas
ya mbak, entah tunai atau dengan non tunai.

e Tidak ada kendala sih mbak

Tingkat Input dan Output
e Kemungkinan bantuan yang disalurkan ini akan efektif
ya mbak, sama seperti penyaluran secara tunai.




¢ Pelaksanaan penyaluran BLT-DD, menurut saya sudah
berjalan dengan efektif.
e Tidak ada kendala sih mbak

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

¢ lya membantu sekali mbak, walaupun nanti bantuan ini
disalurkan dengan non tunai. Lumayan untuk tambah-
tambah modal dagang saya.

e Alhamdulillah memenuhi kebutuhan pangan sehari-
hari, baik disalurkan dengan tunai ataupun dengan non
tunai.

e Pemberian BLT mampu menjaga kesejahteraan
masyarakat dalam hal kebutuhan pokoknya walaupun
belum secara keseluruhan bisa tercukupi, namun
dengan mendapatkan uang dari pemberian BLT
mampu membeli bahan pokok untuk kehidupan sehari-
hari.

e Harapannya semoga kedepannya masih mendapatkan
bantuan dari pemerintah supaya dapat menambah
modal saya berdagang.
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Ibu Waeri
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Selama saya mendapatkan penyaluran BLT selalu
diberikan secara tunai ya bukan dengan non tunai.

e Untuk penyaluran lebih baik di tunai saja, karena kalo
pakai non tunai terlalu ribet.

e Bantuan yang saya dapat ini sangat membantu dalam
mencukupi kebutuhan sehari-hari.

e Langsung di data oleh Desa.

e Awalnya saya mendapatkan bantuan Raskin yang
kemudian beralih ke BLT-DD, dimana ditahun 2021
saya mendapatkan bantuan dari bulan Juli dan
penyaluran bantuan yang saya dapatkan ini sebanyak
empat kali.

e Saya medapatkan bantuan sebesar Rp. 300.000 dan Rp.
900.000 yang berasal dari 3 bulan dalam sekali
penyaluran.

e Cara pengambilan dengan membawa surat yang
didapat dari RT serta dilengkapi fotocopy KK dan
KTP.

Keberhasilan Sasaran
¢ Ada pemberitahuan terlebih dahulu mengenai bantuan
ini.




e Pastinya pernah terjadi, karena hal ini termasuk hal
wajar saat tetangga merasa iri mengenai bantuan yang
diterima.

Kepuasan Terhadap Program

e Untuk penyaluran batuannya puas, tetapi kalo secara
non tunai agak susah untuk saya laksanakan ya mbak.

e Dampak positif dari pemberian BLT yang diterima
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari

Tingkat Input dan Output

¢ Kurang tahu mbak karena kan belum dilaksanakan.

e Sudah berjalan efektif.

e Tidak ada kendala yang terjadi selama penyaluran
bantuan dilakukan.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

¢ Pastinya akan membantu walu hanya beberapa minggu
saja entah bantuan yang diberikan dengan tunai atau
transfer bank.

o Pasti menjaga kesejahteraan masyarakat mbak kalo kita
mendapat bantuan ini

e Pemberian BLT ini mampu menjaga kesejahteraan
masyarakat sepeerti membantu penerima dalam
memenuhi kebutuhan pokok selama pandemi.

e Semoga tetap berlanjut.
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Ibu Wajep
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Untuk penyalurannya dengan tunai ya yang dilakukan
bukan non tunai.

¢ Janganlah mbak, kalo pakai transfer bank saya kurang
paham untuk proses pengambilan bantuannya, lebih
baik pengambilan bantuan dilakukan secara tunai saja
langsung di balai desa

e Program ini sangat membantu sekali ya mbak, dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

e Awalnya di data oleh Ketuan RT.

e Saya sebenarnya dapat bantuan ini dari 2020 mbak,
sedangkan ditahun 2021 ini saya mendapatkan BLT-
DD dari bulan April dan penyaluran yang saya
dapatkan ditahun 2021 sebanyak tiga kali penyaluran
bantuan.

e Saya mendapatkan bantuan sebesar Rp. 300.000,
sebanyak dua kali dan sebesar Rp. 900.000 sebanyak
satu kali penyaluran.




e Langsung ke Balai Desa dan membawa surat yang
sudah diberikan oleh ketua RT.

Keberhasilan Sasaran

¢ lya mbak, pihak desa menjelaskan mengenai program
BLT-DD ini.

e Untuk dilingkungan ini pernah ada mbak, hal ini
disebabkan karena dilingkungan ini yang hanya
mendapatkan bantuan BLT-DD sekitar 1 atau 3 orang
saja. Sehingga hal ini membuat adanya pertikaian-
pertikaian kecil diantara tetangga yang juga ingin
mendapatkan bantuan BLT-DD.

Kepuasan Terhadap Program

e Pasti puas mbak, tetapi kalo BLT-DD ini disalurkan
melalui non tunai agak berat ya apalagi saya kurang
paham mengenai proses pengambilan bantuan yang
dilakukan secara non tunai.

e Ada mbak ya seperti terpenuhinya kebutuhan pokok
seperti membeli beras, minyak dari uang bantuan ini.

Tingkat Input dan Output

o Bisa efektif bila saya bisa mengambil bantuan secara
non tunai.

e Sudah mbak pelaksanaannya penyaluran sudah
dilakukan dengan efektif.

¢ Pernah sih mba, kadangkala waktunya tidak menentu
mba jadi saya harus nunggu beberapa saat untuk bisa
mengabil bantuan atau juga kurang adanya informasi
yang jelas ketika menerima bantuan.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

e Cukup membantu untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.

e menurut saya bantuan yang ini dapat menjaga
kesejahteraan masyarakat, yang dimana BLT ini
disalurkan melalui tunai.

e Pemberian BLT sangat mencaga kesejahteraan
masyarakat seperti terbantunya masyarakat dalam
mencukupi kebutuhan sehari-hari walaupun nominal
dari BLT yang didapat cukup sedikit.

e Harapannya ya agar bantuan tetap terlaksana mba
untuk kedepannya.
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Ibu Warni

Keberhasilan Program




(Penerima
BLT-DD)

e Desa Wangandalem sendiri dalam menyalurkan
bantuan dilakukan dengan cara tunai, jadi untuk
penyaluran secara non tunai belum pernah dilakukan ya
apalagi selama saya menerima bantuan.

e Tidak masalah mbak tetapi asalkan penyaluran secara
non tunai ini bisa lancar, namun lebih baik kalo
penyaluran ini dilakukan secara tunai saja biar tidak
ribet.

e Program BLT-DD sangat membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

¢ Kalo saya pendataan dilakukan oleh Kepala Dusun.

e Untuk mendapatkan BLT-DD ini saya menerima sejak
bulan November dan saya mendapatkan dua Kkali
penyaluran program BLT.

e Besaran bantuan sebanyak Rp. 300.000..

e Membawa undangan yang sudah dibagikan oleh RT
dan kebalai desa serta membawa fotocopy KK dan
KTP.

Keberhasilan Sasaran

e Ada sosialisasi mbak.

e Pastinya ada beberapa pro dan kontra yang pernah
terjadi, hal ini seperti ketidak satu pendapat dengan
tetangga mengenai sasaran untuk BLT-DD ini, dimana
tetangga juga merasa berhak untuk mendapatkan
walaupun dia sudah mendapatkan bantuan lainnya
yang juga diberikan oleh pemerintah.

Kepuasan Terhadap Program

e Ketika bantuan diterima pasti akan puas baik
penyalurannya secara tunai atau non tunai.

e Dampak positif pemberian BLT adalah mampu
membantu masyarakat untuk memenuhi keputuhan
pokok sehari-hari.

Tingkat Input dan Output

o Kurang mengetahui karena belum pernah dilaksanakan
secara non tunai.

e Menurut saya belum efektif, karena masih belum tepat
sasaran.

e Tidak ada kendala.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh
e Secara keseluruhan bantuan cukup membantu dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dimana bantuan yang




saya terima selama ini selalu menggunakan tunai bukan
non tunai.

e Untuk semua bantuan yang disalurkan mestinya dapat
menajaga kesejahteraan masyarakat baik disalurkan
dengan tunai ataupun yang akan disalurkan dengan non
tunai.

o Dapat menjaga kesejahteraan masyarakat yaitu dengan
terbantunya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
selama pandemi walaupun BLT yang didapat hanya
bisa mencukupi saja belum membantu secara
keseluruhan.

e Tetap berlanjut dan dalam penyalurannya tepat sasaran
atau merata untuk orang yang benar-benar
membutuhkan serta diharapkan untuk penyaluran
bantuan ini tidak menimbulkan konflik diantara
tetangga.
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Ibu Watra
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Penyaluran BLT dilakukan dengan tunai mbak.

e Lebih baik tunai mbak sudah berumur juga susah kalo
harus menggunakan transfer bank.

e BLT-DD sangat membantu masyarakat, khususnya
untuk masyarakat yang kurang mampu dan
mendapatkan dampak dari pandemi Covid-19.

o Di daftarkan oleh Ketua RT.

o Dari awal penyaluran bantuan saya sudah dapat, kira-
Kira untuk penyaluran bantuan di tahun 2021 di bulan
Mei dan mendapatkan tiga kali penyaluran BLT-DD.

¢ Dengan besaran bantuan sebesar Rp. 300.000.

e Langsung datang ke balai desa dengan membawa
undangan yang diberikan Ketua RT serta membawa
fotocopy KK dan KTP.

Keberhasilan Sasaran

e Sosialisasi dilakukan oleh desa sebelum penyaluran
dilakukan.

e Ya ada pasti akan ada pro dan kontra terkait dengan
siapa masyarakat yang mendapatkan bantuan ini.

Kepuasan Terhadap Program

e lya merasa puas mbak, entah penyalurannya secara
tunai ataupun akan dilakukan dengan non tunai.

e Saya merasa terbantu secara ekonomi.




Tingkat Input dan Output

e Kemungkinan akan sama seperti penyaluran yang
dilakukan secara tunai yakni bisa efektif.

¢ Sudah berjalan secara efektif.

e Tidak ada kendala yang dihadapi

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

¢ lya dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

¢ lya untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti sembako
bisa mbak.

e Ya BLT-DD yang diberikan ini dapat membantu
masyarakat untuk bisa memenuhi kebutuhan pokok
selama pandemi.

e Harapannya semoga kedepan BLT ini masih ada untuk
dapat membantu kehidupan masyarakat.
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Ibu Wisi
(Penerima
BLT-DD)

Keberhasilan Program

e Tidak, selama menerima bantuan dilakukan secara
tunai.

¢ Tidaklah terlalu repot untuk dilakukan.

e Program BLT-DD yang saya dapatkan baik serta
membantu saya dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga.

e Saya di data oleh Pak RT.

e Saya mendapatkan program BLT-DD dari bulan
Agustus dan mendapatkan penyaluran sebanyak empat
kali.

e Dimana besaran bantuan yang saya dapatkan adalah
Rp. 300.000 sebanyak tiga kali dan Rp. 900.000 satu
kali yakni berasal dari 3 bulan dalam sekali penyaluran.

e Hanya kebalai desa serta membawa fotocopy KK dan
KTP.

Keberhasilan Sasaran

e Untuk sosialisasi ada mbak.

e Ada beberapa pro dan kontra yang pernah terjadi,
namun sekarang keadaan sudah lebih baik.

Kepuasan Terhadap Program

¢ Belum mengetauhi ya mbak, karena penyaluran sendiri
kan melalui tunai. Tetapi ketika menerima bantuan
pasti akan puas karena membantu untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari.

e Terpenuhinya kebutuhan rumah tangga.




Tingkat Input dan Output

Pasti akan efektif walaupun dengan cara penyaluran
yang berbeda.

Sudah berjalan efektif..

Tidak ada kendala, dimana setiap pelaksanaan
penyalurannya sudah dilaksanakan baik.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Semua bantuan yang diberikan pemerinyah pasti
membantu. Karena tidak ada usaha kecil yang dimiliki,
bantuan ini cukup membantu saat digunakan dengan
baik untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Menjaga kesejahteraan masyarakat untuk memenuhi
membeli sembako.

Kesejahteraan masyarakat terjaga Yyakni dengan
terbantunya dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga
selama pandemi walupun hanya beberapa minggu saja.
Tetap berlanjut dan ingin dapat seterusnya.
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